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) Sesungguhnya sesudah kesuhtan itu ada kemudahan L
‘ , , : ( Q. S Alam Nasyrah 6)

v©‘ Dan dia mendapatlmu sebagal seorang yang bmgung
: _lalu memben petun]uk ' e
: > , (Q S Adh dhuhaa 7) o

. ® Berdoalah kepada Aliah dengan keyakman bahwa doamu ltu akan
~ dikabulkan Allah. Dan ketahuilah bahwa Allah tidak akan mengabulkan
& HE doa yang terttb dan hatu yang hampa dan tidak sungguh-sungguh =)
\: , (H R Trmzdz& dan Al Haklm)
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BAB I
PENDAHULUAN

: 1. 1 Lata: Belakang

Perkcmbangan Jumlah penduduk Indoneﬂa yang’ - semakin cepat dapat

URISITAS IEMBRI \

MH ;ﬁ%

menyebabkan terjadmya pemngkatan kebutuhan hldup balk secara kuahtas' ,

- maupun kuant:tas Ketersednaan sumberdaya lahan semakm 1ama semakm terbatas‘ ‘

‘ namun kebutuhan manusia selalu. tetap dan semakin bertambah Dengan adanya
. pertentanﬂan tersebut dapat menyebabkan penmgkatan tekanan penduduk atas
sumberdaya lahan. Tekanan penggunaan lahan yang meleb1h1 daya dukung lahan

| ,dapat menyebabkan terjadinya kerusakan lahan :

Contoh terJad'nya kerusakan lahan adalah penggunaan lahan yang kurangv

: sesual seperti pembukaan lahan pertanian baru yang “berasal dari hutan lindung

maupun lahan der‘igan kelerengan 'curam akan menyebabkaﬁ térganggunya

‘ keselmbangan a]am Peng;,unaan lahan yang terus menerus ditanami tanpa cara

' _pengolahan tanah dan arr yang tepat. Juga dapat menyebabkan terjadmya

'kerusakan lahan terutama di daerah pertanian dengan curah hujan yang melebihi
1500 mm/th ak an men;,alaml penurunan produkt1v1tas tanah. Penurunan
‘_;produktmtas tanah ini secara cepat maupun lambat dlsebabkan oleh menurunnya

kesuburan tanah dan gejala €rosi (Sanef 1986)

Aklbat yang dmmbulkan er031 beragam dan dampaknya sangat luas.

endapan pada sumber-sumber a1r danau dan bendungan—bendungan yang sejak'
dasawarsa enam puluhan banyak dlbangun di beberapa sunga1 besar di Indone31a :
- serta banjir (Rahlm 2000) Pred1k51 tmgkat bahaya erosi adalah upaya untuk

'menduga laju rata-rata erost’ suatu tanah‘ textentu pada suatu kecuraman lereng

~ dengan polé hujan tertentu | uhtuk’ setiap macaim pertanaman dan - tindakan

- dlpergunakan (Arsyad 1989)

f'Dampak tcrsebut mehputl penurunan produktlvxtas tanah pengendapan bahan

o v;pengelolaan (konservasi tanah) yang mungkm dllakukan atau yang sedang l

L Menurut Soeharto (1998) untuk mempred1k51 er051 tersebut dapat, :

= diperklrakan baik secara. aktual maupun potensial, ngkat bahaya erosi aktual _
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dipéngaruhi oleh indeks curah hujan, erodibilitas tanah, faktor panjang dan
kemiringan - lereng, faktorv’egetasi'penutup tanah dan: pengelolaan tanaman dan
faktor -tindakan’ konservasi tanah.  Untuk :tingkat .bahaya erosi :potensial
dipengaruhi oleh indeks curah hujan, erodibilitas tanah, panjang dan kemiringan -
lereng namun pengaruh tanaman dan tindakan konservasi terhadap erosi
diabaikan. " ‘

Pada penelitian ini  dipilih- sub-sub DAS Garahan sebagai ‘tempat
" penelitian dengan pertimbangan bahwa pada daerah tersebut belum :pemah
dilakukan penelitian tentang tingkat bahaya erosi. Sub-sub DAS Garahan terletak
di kecamatan Silo, kabupaten Jember dengan luas lahan sekitar 8.599 ha. Sub-sub
DAS Garahan memiliki kendisi geologi, tanah, topbgraﬁ dan penggunaan lahan
yang bervariasi. Formasi geologi di sub-sub DAS Garahan meliputi formasi
batuan gunung api Raung, formasi batu ampar, formasi batuan terobosan
Granudiorit dan formasi Kalibaru. Untuk kelas kemiringan lereng terdapat kelas
kemiringan I sampai dengan V, sedang untuk penggunaan lahan di sub-sub DAS
Garahan meliputi hutan lindung, hutan pinus, kebun karet, kebun campuran,
ladang dan tanaman campuran.

| Dalam penelitian ini metode pemetaan sangat efektif dalam pengambilan
dz}ta yang berkaitan dengan tingkat bahaya erosi di lapang
(Yo;xh-g and Hammer, 2000). Metode pemetaan ini menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG). Sistem Infomasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem
komputer yang dapat memberikan informasi berdasarkan ruang geografi. Input
data untuk sistem ini dapat berupa data hasil pemantauan jarak jauh (remote
sensing), data sekunder atau data primer yang sesuai atau suatu lokasi, sehingga
menghasilkan output berupa informasi yang khas untuk setiap ruang atau lokasi
tersebut. Informasi tersebut akan berguna dalam pengambilan keputusan
mengenai informasi nilai tingkat bahaya erosi dan tindakan konservasi yang harus
dilakukan (Sachoemar,1996).
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S BABH i
liNJAUAN PUSTAKA S

‘2 1 Proses Terjadmya Er0s1 | : R B R -
Menurut Sanef (1985) dan Arsyad (1989) erosx tanah merupakan suatu‘

'proses atau perlstlwa hllang atau terklklsnya lapxsan permukaan tanah atas dari

e suatu tempat ke tempat lain yang dlsebabkan oleh pergerakan air maupun angm S

. Proses erosi ini dapat menyebabkan merosotnya produktmtas tanah daya dukung

| tanah untuk produksx pertaman dan kualitas hngkungan h1dup Indonesxa yang

e "memlhkl rata-rata curah hujan meleb1h1 1500 mm/tahun air menjadl faktor utama |

penyebab terjadmya er051 N ‘ :

» Kemampuan tanah yang mmlmal untuk mengmﬁltras1 air ke laplsan 1eb1h“

dalam pada saat hujan atau ada aliran permukaan akan mengaklbatkan penstlwa ‘

| _,hllangnya laplsan permukaan tanah Hllangnya laplsan tersebut melalm beberapa
- proses: yaltu detachment (pelepasan) transportatzon (penghanyutan) dan'

= depasztton (pengendapan) (Russell 1973 Sanef 1986)

‘ Proses detachment ter]adl aklbat adanya pukulan a1r hujan yang memlhkl o

i Aenergl lebxh besar danpada pon-pon tanah Hancuran dan tanah ini. dapat’

‘ menyumbat por1~por1 tanah sehmgga kapasxtas infi Itra51 tanah akan menurun ‘
' vaklbatnya air mengahr di permukaan tanah yang dlsebut dengan hmpasan
?’permukaan lepasan permukaan mem111k1 energl untuk menglkls dan
mengangkut partlkel tanah yang. sudah dlhancurkan Selanjutnya jika tenaga

: thpasan permukaan sudah tldak mampu lag1 untuk mengangkut bahan-bahan

E ,hancuran tersebut maka bahan—bahan 1m akan dlendapkan (Utomo 1989)

o 2. 2 Faktor faktor yang menyebabkan erosn

Er051 terjadl Jika ada proses dlsper51 dan pengangkutan oleh ahrank T

: «:,permukaan Teljadmya alxran permukaan dan er051 dlpengaruhx oleh 1khm tanah -
topograﬁ vegetasx dan manusia. Masmg—masmg faktor yang menentukan erosi'

akan dluraxkan sebaga1 benkut E e
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*?221 nmmﬁi“*ﬂ?‘

Indonesna yang benkhm tropxka humlda dengan rata—rata curah hujanf‘ : -

g :meleb1h1 1500 mm/th maka faktor 1k11m yang sangat berperan dalam menentukan

: besarnya er051 adalah hujan (Kartosapoetra et al, 2000) Hal senada Jjuga
dlkemukakan oleh Utomo (1989) bahwa hujan merupakan faktor terpentmg :
mesklpun ada faktor 1k11m lain - yang Juga berpengaruh terhadap er051 sepertl
B temperatur angm Lelembaban dan rad1a51 matahan Slfat hujan yang berpengaruh b
adalah curah huJan 1nten51tas huJan dan dlstrlbu31 hujan Ketlga 51fat hujan: ini
secara bersama—sama akan menentukan kemampuan hUJan untuk menghancurkan
'butxr—butxr tanah serta jumlah dan kecepatan hmpasan permukaan ‘ ‘

» HUJan akan memmbulkan er051 _]lka 1nten51tasnya cukup t1ngg1 dan
Jatuhnya dalam waktu yang relatif lama Ukuran butir hujan j Juga sangat berperan
| dalam menentukan €rosi. Kemampuan huj; an untuk menyebabkan terj admya erosi

dlsebut erosmtas Arsyad (1989) berpendapat bahwa di daerah yang beriklim |
tropik kemampuan hujan untuk memmbulkan er051 ]Cblh besar darxpada di daerah

sedang

"’222 Tmmh | , A
4 Tanah dengan berbagal macam ’upe mem111k1 kepekaan yang berbeda— .

beda terhadap er051 Kepekaan tanah terhadap daya penghancuran dan daya

- penghanyutan oleh air hujan dlsebut erodlbllltas tanah Jika nilai erodlblhtas tanah

g tmggl maka tanah peka atau mudah terer051 namun bila mla1 erodlblhtas tanah4 ;

,rendah maka tanah tahan terhadap erosi- (Kartasapoetra et al 2000) Menurut

'Wlschmeler and Smlth (1978) 51fat-51fat tanah yang dominan dalam menentukan

,mlal erodlblhtas dan berpengaruh terhadap er051 antara lam tekstur struktur C

bahan organlk dan permeablhtas tanah

Tekstur merupakan ukuran dan proporsx kelompok ukuran butlr pnmer', o

‘baglan mineral tanah yaltu llat (clay) debu (szlk) dan pa51r (sand) “Tanah

- "bertekstur kasar mem111k1 kapasnas 1nﬁltra51 t1ngg1 sedangkan tanah bertekstur g

'halus mem111k1 kapa51tas mﬁltra51 kecﬂ sehmgga dengan curah hujan yang cukup i S

rendah Juga dapat memmbulkan llmpasan permukaan Jika tanah memiliki tekstur. LR

e i ot o A B A et
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.»-vyang mantap dengan kapasttas mﬁltrasx yang tmggl dapat menyebabkan ahran |
permukaan dan erosi txdak begltu besar (Arsyad 1989) _ , v »
Metode kualllatlf untuk menghntung n11a1 kepekaan er051 tanah" |
' menggunakan metode rasw liat (clay ratto) ya1tu rasm antara persen paSII' dan

- persen debu terhadap persen hat, hal ini d1rumuskan sebaga: ben’kutv. ,

~Ratioliat (E) = 22 'pa,s(‘)/r’;, a/;"debu |
:  ’01.'

o (Bouyoucos dalam Sutedjo dan Kartasapoetra 2002) N » :
il Menurut Bryan (dalam Arsyad 1989) tanah yang mempunya1 rasio -
& rendah (% liat tmggl) umumnya. kurang peka terhadap er051 danpada yang hasil

krasm t1ngg1 (% liat rendah) Bandmgan liat - tldak selalu secara tepat ada

o] . hubungannya dengan er051 yang terjadl di lapang Frak51 debu dan pasn halus

; suht membentuk struktur yang mantap sehmgga 1eb1h peka terhadap erosi. -
: Pembentukan struktur tanah d1pengaruh1 oleh Jenis kation yang
o terabsorb51 oleh liat (clay) dan adanya bahan penglkat (Arsyad 1989) Struktur

: ,tanah yang mantap tahan terhadap pemecahan agregat karena tanah tersebut akan

tetap porus dan mempunyal kapasxtas 1nﬁltra51 yang tmggl (Utomo 1989) Leblh ‘

- lanjut Utomo (]994) mengatakan bahwa kapa31tas 1nﬁltra51 dipengaruhi oleh

o vdlstrlbu51 pori, kemantapan pon nga oleh kemantapan agregat tanah) serta :

';kedalaman efektlf tanah Adanya mmeral hat yang mempunya1 kemampuan ‘
it mengembang akan menurunkan kapa51tas 1nﬁltra31 Oleh karena itu tanah dengan o

e ,mmeral liat montmonlomt akan mempunya1 n11a1 erodlblhtas yang tlnggl )lka

. »_‘lebandmgkan dengan tanah yang dldommaSI oleh mmeral kaohmt

. Pengaruh bahan orgamk dalam mengurang1 aliran permukaan adalah
‘untuk memperlambat ahran permukaan pemngkatan 1nﬁltra31 dan pemantapan : ,‘

i,ragregat tanah. Bahan orgamk yang ‘telah. mengalaml pelapukan mempunyai -

X "'kemampuan untuk menyerap dan menahan air’ yang tlnggl sedangkan bahan’

: ,orgamk berupa daun, rantmg dan sebagamya yang belum hancur yang menutupl‘_" :

‘ '-s-'permukaan tanah merupakan pelmdung tanah terhadap kekuatan- perusak butir--
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butir hujan yang Jatuh Bahan orgamk tersebut Juga menghambat ahran air diatas
permukaan tanah sehlngga mengahr dengan lambat (Arsyad 1989)
Permeablhtas tanah dltentukan oleh tekstur dan struktur tanah. Tanah-

" tanah yang dalam dan permeabel kurang peka terhadap erosi dlbandmgkan dengan |

tanah yang mempunya1 solum dangkal Kedalaman tanah sampal laplsan kedap air -

; menentukan banyaknya air yang dlserap oleh’ tanah dan akan mempengaruhl

 besarnya alxran permukaan Slfat lapxsan bawah ‘yang menentukan kepekaan

~terhadap erosi adalah penneabllltas laplsan tersebut (Arsyad 1989).
Menurut Wxschmexer dan Smith (dalam Utomo, 1989) nilai erodibilitas

o tanah dapat dihitung melalul nilai kandungan pasir kasar pasir halus, debu, bahan

orgamk dan‘permeablhtas _tanah yang dlanahsls di laboratorium dapat dihitung

dengan persamaan o 1 5o Lof /7 St LY
100K = 2, lM‘ ‘4(104)(12—-a)+3 25(b 2)+2 5(0——3)

' Keterangan

M ukuran partlkel (% debu + % pasir halus)

a = kandungan bahan orgamk :

b =Kelas struktur tanah

c = Kelas permeablhtas

223 Topograf’

A - Unsur topograﬁ yang pahng berpengaruh terhadap tmgkat bahaya erosi
»‘yaxtu kemmngan (slope) dan panjang lereng ‘Unsur lain ‘yang mungkm"
: berpengaruh adalah konﬁguram keseragaman dan arah lereng (Arsyad 1989)

| ? Kemmngan suatu lereng dmyatakan dalam persen (%) atau sudut
: kemiringan. Lereng dlkatakan memiliki kemmngan 10% jika perbandmgan
L pan]ang kak1 dengan tingginya adalah 10 1. Kecuraman Iereng 100 persen sama
v‘“‘dengan kecuraman lereng 45°" A |

Menurut Arsyad (1989) panJang lereng dlhltung mu1a1 dari t1t1k pangkal

o ahran permukaan sampai suatu t1t1k tempat a1r masuk ke dalam saluran atau |

L sunga1 A1r yang mengahr di permukaan tanah akan berkumpul di UJung lereng '

'Semakm panjang lereng maka volume kelebihan air yang berakumulasx diatas
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"leblh besar dan kemudum semua akan turun dengan volume dan kecepatan yang . -
",memngkat Aklbatnya pada baglan bawah lereng akan mengalaml erosi. yang leblh '
- besar dlbandmgkan pada lereng baglan atas (Foth 1998) '

Peng,amatan d1 lanang,an menunjukkan bahwa kemmngan lereng, lebxh

“f';;pentmg danpada pan;am0 Iereng, katena peroerakan air serta kemampuannya L

- 3 memecahkan dan membawa pamkel tanah akan bertambah den gan bertambahnya s

{ysudut ketajaman Iereng Pendapat 1m telah dlbuktlkan oleh Abtgamm dan

e vbi,'"vSoewardjo (1979) dalam penehtlannya di Bogor mengena1 “Pengaruh teras

4 51stem pengelolaan tanaman dan 51fat-51fat ‘hujan terhadap erosi dan allran
' fpermukaan pada tanah ]atosol Darmaga yang mengemukakan bahwa semakm ’

: besar kemxrmgan lereng maka er051 yang, terjadl Ieblh besar (Jtomo 1989)

,2.24 Vegetasn

Suatu vegetas1 penutup tanah yang balk sepertl rumput yang tebal akan S

imenghﬂangkan pengaruh hujan dan topograﬁ terhadap er031 Selaln itu ]ems'

S tanaman yang dxusahakan juga berperan pentmg dalam pencegahan €rosi.-

Pengaruh vegeta51 terhadap ahran permukaan dan er051 terbagl menjadl :

: ,hma baglan yaitu mtersepsx hUJan oleh taJuk tanaman dan adsorp51 melalui energi

air hujan sehmgga memperkecﬂ erosi, pengaruh terhadap struktur tanah ‘melalui

| ‘penyebaran akar—akamya, pengaruh terhadap llmpasan permukaan penmgkatan.

’ aktmtas blolom da]am tanah dan pemngkatan kecepatan kehﬂangan air karena =~

,transpwasm (Utomo 1 989)

; 2 2 5 Manusxa

Manu51a merupakan faktor terpentmg dalam menentukan erosi, karena, s

S manusxa yang dapat menentukan apakah tanah yang dlusahakan akan rusak atau

tidak atau menjadn baxk Perbuatan manusxa dalam mengelo]a tanah dengan cara

e 'yanf, sa]ah dapat menyebabkan mtensztas eros1 memngkat atau menurun, Jmsa]nya

gfpembukaan lahan o 4
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Menurut Notohad1praw1ro (dalam Hermanto dkk 1997) untuk

‘ ’mengurangl er051 dapat dllakukan dengan cara pengolahan tanah menurut kontur

- \‘fpembuatan teras dan menanaml tanah dengan tanaman penutup atau memben -

: mulsa ke dalam tanah Menurut Baver ( 1959) penanaman menurut arah lereng,
o perladangan dan penggunaan lahan tanpa memperhatlkan konservasmya

- merupakan tmdakan yang akan memngkatkan er051

2 3 Pengukuran dan Peramalan Eros1

Pengukuran dan’ peramalan bahaya erosx perlu dllakukan untuk

e 'meramalkan besamya er051 yang telah, sedang dan yang akan terjadl pada suatu

""Iahan dengan atau tanpa pengolahan tertentu dan untuk ‘memilih praktek
penggunaan lahan. Dari hasil pengukuran dan peramalan ini dlharapkan kualitas .

8 ‘tanah akan tetap terjaga sehmgga produkt1v1tas dapat menmgkat dan berkelanjutan
| ,'(Rahlm 2000) £ & ; |
A Suatu model parametrlk untuk mempred1k51 erosi- dari suatu bidang -

B {tanah telah dlkembangkan oleh’ Wlschmeler dan Smith (1978) yang disebut

S dengan The Umversal Sod Loss Equatlon (USLE) USLE dapat dlgunakan untuk L ¥

: menduga rata-rata er051 suatu tanah tertentu pada suatu kecuraman lereng dengan ;
‘pola hujan tertentu untuk setlap macam pertanaman dan tmdakan pengelolaan ’

o ,(konserva51 tanah) Persamaan USLE adalah sebagal benkut :

o ;A=.RxKxLSxCxP*:
. 'dlmana

'ka banyaknya tanah terer051 (ton/ha/th)

o R = mla1 1ndeks eroswltas hujan

K= faktor erodlblhtas tanah (ton/ha)

g L" = faktor pan'ang lereng (meter)

“ S = slope atau kemmngan lereng daiam persen e
- C faktor 51stem pengelolaan tanaman S
S ipra = faktor tmdakan khusus konserva51 tanah
(Kumla dalam Sukarno 2002) '
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Metode Umversal Sml Loss Equatton (USLE) sermg dlgunakan karena o

o

"‘-'_dlanggap palmg tepat untuk menduga er051 terutama er051 permukaan dan erosr o

f kalur Menurut Arsyad (1989) USLE ber31fat umversal karena mudah dxpergunakan “
. 'dengan data yang mlnlmum komperehensnf dalam hal faktor-faktor yang 1
5 "vdlpergunakan dan mempunyax kemampuan untuk meng1kut1 perubahan-perubahan }
. tata guna tanah dan tmdakan konserva51 Metode 1n1 bermanfaat untuk O
"fmempredlkm kehllangan tanah tahunan dan lahan mmng dengan penggunaan»
' lahan tertentu 2) petunjuk pemlhhan 51stem manajemen dan teknik konservasx :

untuk kondlsl lahan tertentu dan (3) mempred1k51 perubahan kehilangan tanah

[P karena adanva perubahan vegeta51 atau tanah dan teknik konservas1

o (Musnko 2002). e B _
‘ Leblh lanjut Arsyad (1989) menyatakan bahwa USLE txdak dapat

- ; mempred1k31 pengendapan serta tidak mempcrhltungkan hasﬂ sedimen dari hasil

fer051 pant teblng sunga1 dan sedlmen dasar sunga1 (bed load) Menurut Rahim =
L (2000) USLE tidak dapat dlgunakan untuk menduga erosi tanah dari suatu lembah .

'karena faktor C dan P tldak cocok untuk er051 parlt dan tldak dapat dengan tepat W

:menghltung erosi satu kah kejadlan

Menurut Arsyad (1989) untuk memperklrakan besamya er051 poten51al Ny

o yang akan terjadl pada sebldang tanah dengan mengasum51kan nllal C dan P sama - |

g dengan satu, dalam keadaan 1ini pengaruh tanaman dan tmdakan konserva51 tidak
' ada sehmgga persamaan USLE diatas menj ad1 : :
i i\ : A RxKxLxS:V ~ =
Rev1sed Umversal Soil Loss Equatlon : (RUSLE) merupakan ;

S pengembangan dan USLE untuk mempred1k51 erosi “dalam Jangka waktu yang

lama dan waktu yang dapat dltentukan Penggunaan RUSLE sama halnya dengan. ‘V

:USLE yaltu dengan mengkomblna51kan faktor—faktor erosi. RUSLE -memiliki
: vkeleblhan yaltu lebxh ﬂek51bel dan leblh tepat karena mem111k1 banyak data faktor-

~ faktor- erosi yang dlperlukan untuk mendetek31 erosi (Yoder and Lown dalam- e

_ Rahardjo 2003)
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2.4 Sistem Informasi Geografi (SIG)

*Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem’ manajemen
database yang menyangkut data keruangan (spatial data) atau data lokasi. Sistem
Informasi Geografis mencakup proses perekaman,” penyimpanan, pengecekan,
penyatuan’ data yang masuk, ‘penganalisisan serta penyajian hasil olahan data
tersebut ke layar komputer ‘dalam bentuk - nilai digit;“penya{tuan beberapa peta
maupun tabel sesuai dengan tujuan pemakai (Paryono, 1994). 5
| Teknik Sistem Informasi Geografis terdiri dari teknik tumpang tindih
berbagai data geografis mengenai suatu wilayah yang melipuﬁ informasi
topografi, ketinggian suatu tempat, keadaan tanah, kependudukan, transportasi,
tipe hutan, sebaran sungai dan lain-lain. Semua data dibuat dalam bentuk data
digital dimana elemen data dalam bentuk koordinat x,y (Machfudh, 1996).

Menurut Difgahayu dkk (1996) Sistem Informasi Geografis dapat
digunakan dalam perencanaan, pemantauan dan evaluasi land use (penggunaan
lahan). Hal ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan lahan yang beralih fungsi
menjadi daerah pemukiman dan kawasan industri.

Kegunaan Sistem Informasi Geografis untuk tingkat bahaya erosi
dengan pembuatan peta tingkat bahaya erosi yang bertujuan untuk mengetahui
sebaran tingkat bahaya erosi dan tindakan konservasi tanah yang dapat diusahakan
untuk memperkecil tingkat bahaya erosi pada suatu wilaYah (Sundarta, 2002).

Pemetaan tingkat bahaya erosi menggunakan alat bantu Sistem Informasi
Geografi dilakukan dengan cara menggabungkan data atribut yaitu data indeks
curah hujan, data erodibilitas tanah, data indeks bkemiringan tanah dan panj.ang
lereng, data pengelolaan tanaman dan data indeks konservasi tanah.
Penggabungan ini bertujuan untuk menentukan jumlah tanah yang hilang melalui
proses analisis data menggunakan Arc/Info 7.2.1 dan dilakukan reclas pada
Arc/Info 7.2.1 (Rahardjo, 2003). | |
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"“!ersrm Jmm

" BABII
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat ,
Penelman 1n1 dxlaksanakan dalam dua tahap yaltu tahap pertama penentuan -
Vloka51 pengambllan contoh tanah dan pengambllan contoh tanah d1 Sub-sub DAS

Garahan Kabupaten Jember yang d1mula1 pada Mei 2003 sampa1 Oktober 2003*

 dan tahap kedua dxlanjutkan dengan- anahsls di Laboratorium FlSIka Tanah

' :J urusan Tanah Program Studi Imu Tanah Fakultas Pextaman Umversntas JemberV
| , .sejak Nopember 2003 sampax Januari 2004

3.2 Bahan’dan Alat

; 3 2 1 Penelman di Lapang «

| : Bahan dan alat yang dlf)ergunakan mehputl ajlr/tongkat sebagau patokan
tempat pengambllan sampel peta w11ayah pxsau lapang, roll meter altimeter,

, kompas kantong plastlk tali rafia, nng sampel range fi f nder bor tanah, H,O, dan

~ aquadest

3.2. 2 Penelltlan di Laboratorlum ; :
‘ " Bahan dan alat yang dxpergunakan meliputi  oven tanah Herauss_
(spesxﬁka51 4OOV 6,A 4,2 KW), gelas piala 800 ml, alat pengaduk batang gelas :
| tabung sed1mentas1 100 ml termometer stop watch rmg sampel timbangan

| analitik, ayakan, botol semprot set alat plpet tekstur ekszkator plknometer‘
‘ hotplate komputer H;;_Oz 30% (Na2P207) 02N, aquadest :

| 3.3 Metode Penelltlan : |
, f3.3 1 Penentuan Satuan Pemetaan Terkecll (SPT) _ ; ,
- Satuan Pemetaan Terkecﬂ (SPT) dlperoleh melalul proses tumpang tlndlh
; :(overlay) antara 3 Jem; peta yaltu peta _]emq tanah peta kelerengankda‘n peta

penggunaan lahan dengan ’Skakla' 1: 100.000. Penetapan Satuan Pemetaan Terkecil

13

fﬁi}a mj;z; ;EFQ |
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dldasarkan pada wﬂayah yang memlhkl kesamaan dalam Jems tanah kelas lereng |

dan penggunaan lahan ’

o -3 3 2 Pengambllan Contoh Tanah | : , .

B e Pengambllan contoh tanah dllakukan dengan menggunakan bor tanah pada ‘
kl\edalaman 20 cm Contoh tanah yang dlambll pada kedalaman lapis olah yang
. terdm darl 2 macam contoh tanah yaltu contoh tanah terusnk dan contoh tanah
tidak teru51k Contoh tanah terusxk dlgunakan untuk menentukan kadar lengas
| tanah, tekstur tanah kelas struktur tanah dan penentuan bahan orgamk tanah

Contoh tanah tldak teru51k dlgunakan untuk menentukan permeabllltas tanah

dengan menggunakan rmg sampel

‘333Analls1s Slfat—Slfat Tanah dl Laboratorlum )
| Anahsls Slfat-Slfat ﬁ51k tanah dx laboratorxum dxlakukan untuk

"menentukan 51fat ﬁ31k dan sifat k1m1a tanah Slfat ﬁ51k tanah mehputl tekstur

  ,14

7 dengan metode pipet, struktur tanah dengan metode pengamatan penneablhtas v

- tanah dengan metode /1aube tunggal Slfat k1m1a tanah yaltu kandungan bahan

- orgamk tanak dengan metode K urmzs

= 3 4 Perhltungan ngkat Bahaya Er051 : : S e
ngkat Bahaya Er051 (TBE) dapat dlhltung dengan cara membandmgkan |

- tmgkat er051 suatu satuan lahan ﬂand umt) dan kedalaman tanah efektlf dengan 7 ‘

o ‘\ mempergunakan bor tanah pada satuan lahan tersebut ngkat Bahaya Erosi dapat - = o

‘dxketahul dengan cara menghltung perklraan rata-rata tanah hllang tahunan aklbat 0

65 er031 lapls dan alur dengan rumus USLE



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3 4 1 Perhltungan ngkat Erosn Dengan Rumus USLE ;
Rumus USLE dapat dmyatakan sebagal A— R x Kx LS xC X P
Dxmana A ]umlah tanah hllang (ton/ha/tahun) S v
‘ R_ erosmtas curah hujan tahunan rata—rata (dmyatakan sebagal energy
: ‘dampak curah hujan (MJ/Ha X 1nten51tas hujan maksxmal selama 30 ,
| : : tmemt (mm/Jam) g S , v
L K . mdeks erodlblhtas tanah (ton X ha X Jam) dtbagl (ha X mega joule xrx i
LS mdeks panJ ang dan kemmngav Iereng
- C mdeks pengelolaan tanaman
e o P 1ndeks upaya konserva51 tanah
- (Yusmandhany, 2002)

34, 1 1 Indeks Eroswntas Curah HuJan (R) : ,

‘ Metode Perhltungan erosmtas curah hujan tergantung pada jenis data
-curah hujan yang tersedla Jlka dlketahul ]umlah curah hu]an bulanan rata-rata ’
- Jumlah dari hujan dalam bulan tertentu dan curah hujan harian rata-rata maksimal 7

E pada bulan tertentu sebaxknya menggunakan rumus Bols (1978). Rumus Lenvam" :
( 1975) dxgunakan apabxla hanya tersedla data curah hujan bulanan rata~rata yang»
- ‘dmyatakan dengan ' ' G E ' i '

iR _221(Ra1n) F % T
‘ fKe'te,rangan RN erosmtas curah huJan bulanan |

(Rai‘n‘) #, = curah hujan bulanan dalam cm

‘ R Z(R ) JumlahR selama12 bulan

Perlu d1perhat1kan bahwa data curah hujan bulanan rata-rata yang

‘ dlgunakan adalah data Jangka panjang rmmmal IO tahun dan akan leblh baik jlka ‘
20 tahun atau leblh S : : o
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i, ‘3 4. 1 2 Indeks Erodlbllltas Tanah (K) L e
e U Indeks erodlbllltas tanah ini- dltentukan untuk tlap satuan lahan Untuk g
’mengukur mdeks erodlblhtas dlperlukan data tekstur tanah (kandungan pasir. - :
i sangat halus debu dan hat) kandungan bahan orgamk (% BO) struktur tanah dan-

5 permeablhtas tanah Data tersebut d1 dapat dan analisis. laboratonum contoh— ‘

RN contoh tanah yang diambil d1 lapangan atau dan data dalam laporan survei tanah' o

. yang dllakukan sebelumnya pada peta tanah ;
" Erodlbxhtas tanah menun)ukkan tmgkat kepekaan tanah terhadap daya :
i : rusak hujan N11a1 Indeks erodlbxhtas tanah dapat dltentukan dengan rumus

| ‘ 'Wlschmeler and Smlth (1978)

K {271x10'4x(12 OM)xM”“+420x(s 2)+323x(p 3)}/100

| -: ‘ K ' faktor erodlblhtas tanah dalam satuan SI (metrxk) ton. ha jam/ha Mj. mm
, ‘OM' ‘ persentase bahan orgamk : S AR B Sy " »
EET «bs' o k:‘ kelas struktur tanah (berdasarkan USDA Soxl Survey Manual 195 1) pada er
0 1 "’ftabel 12748 ; o o g s
p 3 kelas permeablhtas tanah (berdasarkan USDA Soil Survey Manual 195 I) _
| . pada tabel 2 : : e o
M T (persen debu + persen pasxr sangat halus) X (100 persen lempung)

Tabel 1. Nllal StukturTanah e I
Stuktur - - s e e L “ Nilai

| Granuler sangat halus D B - |

Granuler halus © 770 a0 it e T e e D
“{'Granuler kasar o o S e e g
| Gumpal, lempeng, pejal A = D 7

: ’Sumber Pedoman Penyusumm RIL-RLKTDAS Du]en RRL Dephut, 1 998 4

B o ‘ 161 \,‘:: BN
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" Tabel 2. Nilai Permeabilitas Tanah v
1 Kelas Permeablhtas ' - (emfjam) . |- Nilai

-Cepat L : o> 127 0 T
| Sedang samgal cepat e 63127 2
| Sedang - o 20263 3.

Sedang sampai lambat oo 005=20 4
Lambat RO S 0 125-0,5 5
{ Sangat lambat -~ . - g —.07125-. 6

- Sumber : Pedoman Penyusunan RIL-RLKT DAS, Dzrjen RRLDephut, 1 998

N11a1 erodlblhtas tanah d1k1a51ﬁka51kan menurut Utomo (1994)‘
sebagalmana terdapat pada Tabel 3.

: Tabel 3. Klasnfikasn Kelas Erodlblhtas Tanah o SNy Sl
- Nilai K-~ | Tingkat Erodibilitas - - Kelas

e 010 oY S Sangat rendah s e b vl ol
< 0,10=Q,15: 20 on a0 Rendah 507 V e 02
= 0,15=020 e | ’Agak'rendah -3
00020=0.25 i - Sedang 4
220,25 =030 T Agaktmgglv.‘_ 5
0,30 035 AR Y | Tinggit .77 =6
0 >035 B\ Sangat tinggi “7

S’umber: Ut_omo (1994) h

g ‘3 4 1.3 Faktor Panjang dan Kemlrmgan Lereng (LS)

' Panjang lereng harus dltentukan d1 lapang L merupakan panjang lereng

s (darl batas atas lapangan hmgga ke t1t1k dxmana ahran a1r terkonsentra51 pada'k '

"saluran dl lapangan Jurang atau sunga1 N11a1 panjang rata-rata dan nilai
kemlrmgan lereng dapat dlgunakan untuk satu satuan lahan yang tldak ;

3 'mempunyal banyak var1a51 (Departemen Kehutanan RI 1998)
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, Untuk menghltung mdeks kemmngan lereng dapat menggunakan rumus '7
sebaga1 berlkut S £ B |
‘  Ls= (mz 6) (65 41sm29+4 56sme+o 065) P
Keterangan : : ' e e

) ': panjang lereng (feet)

' H 1 :_ deraJat kemmngan | Bea,
S 0 5 _]lka derajat kemmngan 5% atau leblh 0 4 _]lka derajat'
kemlrmgan 3, 5%- 1,5%, 0, 3 _]lka dera]at kemmngan 1%-3% dan

R =02 _]lka deraj at kemmngan kurang dar1 1% ~
'f k(Wlschmeler and Smlth 1978) e

' 3 4 1 4 Tndeks Pengelolaan Tanaman (C)

18

k ~ Pada awalnya fakktor . dalam USLE dlsusun untuk Amerlka Senkat -

) 'dlrumuskan dengan menggabungkan dlstnbu51 eros1v1tas curah hujan musiman
' dengan berbaga1 varlabel D1 Indonesxa sullt untuk menerapkan faktor C dengan
,akurat karena usaha tanmya berskala kecﬂ dengan berbaga1 macam tanaman :

“ 1 pangan yang dltanam pada areal yang semplt Nilai faktor C berklsar antara 0 001

£ pada hutan tak terganggu hmgga 1,0 pada tanah kosong

Infonna51 tentang penutup lahan yang ada harus dlCCk secara 1nten51f dan
\’dlpetakan leblh ter1n01 dengan menggunakan 1nterpreta51 foto udara dan kelja_v

vlapangan Indeks pengelolaan tanaman umum tertera pada tabel 4 dan 5 Nilai C

;rata-rata dltentukan untuk tiap satuan lahan dengan pertlmbangan areal yang =

| dxtutup oleh tlap Jems tanaman/ vegeta51 (Departemen Kehutanan RI 1998)
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Tabel 4 Indeks Pengelolaan Tanaman (N ilai C) Untuk Pertanaman Tunogal

- Jenis Tanaman S C
N 1 )
| Padi sawah = . 0,01
| Tebu S . 02-03"
Padi gogo (lahan kenng) 0,53
Jagung 0,64
Sorgum 035
Kedelai , 0,4
Kacang tanah = NI
Kacang Hijau 0,35
Kacang tunggak ¥ a03
‘| Kacang gude -~ 203
‘Ubi kayu 0,7
.} Talas ‘ : 0,7
Ketang di tanam searah lereng 0,9
| Kentang ditanam menurut kontur 0,35 -
‘Ubi jalar 04
Kapas 0,7
Tembakau 04-06
Jahe dan sejenisnya 0,8
Cabe, bawang, sayuran lamnya ‘ 0,7
Nanas % 04
Pisang 0,4
Teh §- 035
| Jambumete 50,5
Kopi - 0,6
Coklat 0,8
Kelapa = 0,7
Kelapa sawit 0,5
Cengkeh 0,5
Karet - 10,6-0,75
Serai wangi ~ . 045
Rumput Brachiaria decumbens tahun1 = = 0,29
Rumput Brachiaria decumbens, tahun 2. ’ 0,02
Rumput gajah, tahun 1 ‘ B 0,5
Rumput gajah, tahun 2 0,1
- { Padang rumput (permanen) bagus - 0,04
Padang rumput (permanen) jelek 04
‘| Alang-alang, permanen - 0,02
Alang-alang, dibakar sekali/tahun 0,1
. { Tanah kosong, tak diolah 0,95
| Tanah kosong diolah 1,0
- | Ladang berpindah - 04
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: :""-I‘Jahjutran Tabel 4

20

Pohon reboisasi, tahun 1 0,32
Pohon reboisasi, tahun 2 - 0,1
‘| Tanaman perkebunan, tanah ditutup dengan bagus 0,1~
~Tanaman perkebunan, tanah bqgenutupan Jelek 05
Semak tak terganggu - oy 0,01
Hutan tak terganggu, sedikit seresah - 0,005
Hutan tak terganggu, banyak seresah = 0,001

*nilai - lebih -rendah untuk produks1 A nilai berasal dari Vis.’87 dlasum51kan

- perkebunan . - ‘ . penutup tanah yang rendah

Sumber Pedonum Penyusunan RIL-RLKT DAS D"yen RRL Dephut 1 998

'Tabel 5. Indeks Pengelolaan (Nllal C) Untuk Penanaman Tumpangsarl dan "

Perglllran Tanaman

S V Pengelolaan tanaman C
Ubi kayu+kedela1 ’ - 03
.| Ubi kayu + kacang tanah 0,26
| Ubi kayu + jagung — kacang tanah ~ 045
Padi gogo+jagung = 05 -
Padi gogo + sorgum 00,3
.| Padi gogo — kedelai iy | ]
| Padi gogo — kacang gude 045
.| Padi gogo — kacang tunggak S0 .
- | Kacang tanah — kacang hijau = 0,45
Kacang tanah — kacang gude 040
‘| Jagung + kacang—kacangan/ ke tanah - 0,40
Jagung + ubi jalar . - 0,40
Jagung + padi gogo + ubi kayu — kedela1/kacang tanah 035
- | Padi gogo — jagung — kacang tanah N . 045
v .Sorgum—sorgum - ' 0,45
Kebun campuran, rapat - 0,1
| Kebun campuran, ubi kayu + kedela1 k 0,214
Kebun campuran, kacang gude + kacang tanah(J arang) 20,4

Catatan : (+) = tumpang sari ; () pergiliran tanaman'

: Sumber Pedoman Pen)usunan RTL-RLKT DAS Dtrjen RRL Dephut, 1 998
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= 3 4 1 5 Faktor Upaya Pengelolaan Konserv351 (P) v
Jumlah tanah hllang akibat er051 pada dasarnya dapat d1kurang1 denganv :

adops1 pengelolaan lahan yang baik dan upaya konserva31 tanah. N11a1 P dldapat'

U dan tabel 6 yang rnenyajlkan n11a1 P untuk upaya konserva51 tanah yang terbatas

| Tabel 6. Indeks Konservasi Tanah (Nilai P) : '

L Tekmk konservasi tanah G S RN e
Teras Bangku, baik - St et s i 0 0,04
- | Teras Bangku, sedang PP AR T o015
|'Teras Bangku,jelek .~~~ oo 040 -
Teras Tradisional - . I e Snn 20,35
| Teras Gulud, baik R B WA W +.0,15
Hillside ditch atau fieldpits = .~ ~ el 030
B Kontur cropping kemiringan1-3%. .~~~ -~ - -.0,40
- | Kontur cropping kemiringan 3 — 8% s sl T 0507
| Kontur cropping kemiringan8 —15% sl 0,600
Kontur cropping kemiringan 15 -25% L - 0,80
Kontur cropping kemiringan>25% - =~ |~ 0,90 -
Srip rumput permanen, baik, rapat dan berlgjur -~ |° - 0,04
| Srip rumput permanen, Jelek ' = coe 0,40 ¢
-| Strip Crotolaria : % ank M e o240,50
Mulsa jerami sebanyak6t/ha/th 0. 16
Mulsa jerami sebanyak 3 t/ha/th -~ | 025
- | Mulsa jerami sebanyak 1 t/ha/th a0 060
U Mulsajagung3t/hafth = e e T e 0,35
Mulsa Crotolaria 3 t/ha/th Tl N AT w050
Mulsa kacang tanah - el L e L V iy ]
Bedengan untuk sayur -~ - i Ty - 0,15

Sumber Pe(loman Penyusunan RR—RLK T DAS, Dn]en RRL Dephut 1 998

| ‘3 4.2 Menentukan dan Memetakan ngkat Bahaya Er051 : "', ! \ | ’
' o Perklraan er051 tahunan rata-rata dalam kedalaman tanah‘ik :
dlpertnnbangkan untuk menentukan ngkat Bahaya Er051 (TBE) untuk tlap
~ satuan lahan. Kelas ngkat Bahaya Er031 dlberlkan pada tiap satuan lahan dengan
| L matnk’ atau nomograf sederhana dengan menggunakan 1nfonna51 kedalaman |
' tanah dan perklraan erosi tahunan dar1 USLE Kelas ngkat Bahaya Er051 dapat
& Juga dltentukan dengan menggunakan matnks yang dlsaj 1kan pada tabel 7
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Tabel 7. Kelas Tingkat Bahaya Erosi

Kelas Erost

Solum Tanah (cm) I l I ‘ m l - fIV ' | v
‘o Erosi (ton/ha/tahun)
<15 15-60 60-180 180-480 > 480
> 90 0 I It 1II v
Sedang : R S B SB SB
60-90 .. . |, Lo Mg o IV ) IV
Dangkal S B SB SB SB
L 30-60 " SSE | SEREY FRSES | | EEIES PHRRD A ATENN LR | /2RO R
Sangat Dangkal o B . SB _ SB v SB SB. .
A <30 a It v Ve v Y
‘Sumber : Pedoman Penyusunan RTL-RLKT DAS, Dirjen RRL Dephut, 1998 -
Keterangan 0 —SR . = Sangat ringan
I-R - =Ringan
- 1I-8 = Sedang
I1-B  =Berat

IV-SB = Sangat berat

| Peta tingkat bahaya erosi dlbuat berdasarkan ngkat Bahaya Er031
tersebut. Teknik pelaksanaan pemetaan TBE dengan cara menumpang tmdlhkan
'peta tmgkat erosi dan peta kedalaman solum tanah ataupun langsung
: mencantumkan TBE pada setiap satuan lahan yang TBE-nya telah’ dlevalua51

- dengan mcnggunakan matriks.

23
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leayah Sub Sub DAS Garahan I\abupaten Jembur ~jenis tanah ’_ '
’dxdommaa oleh Tvpzc Hapludalﬁ seluas 3404 ha atau sebesar 139,59% dari
keseluruhan lahan Peta sebaran j jenis tanah Sub—Sub DAS Garahan Kabupaten

J ember dapat dilihat pada Gambar 4.1. o ‘ ;
Sub Sub DAS Garahan Kabupaten Jember memxhkl 5 kelas lereng yaltu

kelas I (0- 8%) kelas II (8- 15%) kelas III (15~25%) kelas v (25—40%) dan kelas

' v (>40%). Kelas lereng yang domman di Sub-Sub DAS Garahan Kabupaten
- Jember adalah kelas lereng I dengan luasan sebesar 2925 ha atau 34,02% dari

T keseluruhan lahan Peta sebaran kelas lereng Sub-Sub DAS Garahan Kabupaten

S| cmber dapat dilihat pada Gambar 4.2,

& Penggunaan lahan Sub—Sub DAS Garahan Kabupaten Jember terd1r1 dar1
6 macam meliputi hutan llndung (Hl) hutan pmus (Hp), tanaman campuran (Te),
B kebun campuran (Kc) kebun karet (K1) dan ladang (L) Penggunaan lahan yang
dominan adalah hutan pmus dengan luas lahan sebesar 2865 ha atau 33 32% dari
keseluruhan luas lahan Peta sebaran penggunaan lahan Sub-Sub DAS Garahan
Kabupaten Jember dapat dlhhat pada Gambar 43, Setelah ketlga peta tersebut d1 ‘
" “overlay maka akan dlperobleh peta SPT yang dapat dlhhat pada Gambar 4.4. |
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PETA mms TANAH SUB-SUB DAS GARAHAN
KABUPATEN JEMBER

301

5807
i*“:

W eleisialainist

3

Legenda
~Sungai

- Jalan Utama

aesseJalan Desa |
-~ - Batas Desa
Jems Tanah

e Humic Psamentzc Dystrudepts

] Typic Hapludalfs

- Typic Udipsamment

Typic Udorthents

‘,‘gg
AL

. Inset Sub-Sub Das Garahan

9¢

Gambar 4.1 Peta Jenis Tanah Sub-Sub DAS Garahan Kabupaten Jember
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PETA KELAS LERENG SUB SUB DAS GARAHAN
KABUPATEN JEMBER

3

AR ‘%\}\&% o

S

Legenda
—— SUNGai
e J3lan Utama
s Jalan Desa
— — Batas Desa
Kelas Lereng
b2 1(0-8%)
2 (8-15%)
3 (15-25%)
4 (25-40%)
=] 5 (>40%)

)
el
e

NS
R
S

20 Kilometers

s ™ po———— Ineel Sub.Sub Das Garahan

Gambar 4.2 Peta Kelas Lereng Sub-Sub DAS Garahan Kabupaten Jember

LT
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N 4 2 Indeks ngkat Bahaya Er051 . : |
| Pred1k31 Tlngkat Bahaya Er051 (TBE) Sub Sub DAS Garahan Kabupaten :

' ‘Jember menggunakan rumus Umversal Soil. Loss Equauon (USLE) dllakukan |

berdasarkan hasﬂ penelman di lapang dan laboratonum Nllal Tlngkat Bahaya .
'Er051 dxpengaruhl oleh beberapa faktor berlkut | ‘
- 4 2 1 Indeks Erosmtas Hujan (R) - :
t Erosxvntas hujan dlhltung berdasarkan data curah hu]an darl penakar di " :
| daerah Sub Sub DAS ‘Garahan - Kabupaten Jember Dalam penelitian m1
menggunakan data curah hujan bulanan selama 10 tahun yaltu mulai tahun 1994
- sampau dengan tahun 2003 yang dapat dlhhat pada Lampxran 1. -
‘ N11a1 erosmtas hu]an bulanan (Rm) dxhltung dengan metode Lenvin
(1975) Sub Sub DAS Garahan Kabupaten Jember memiliki- eroswltas curah
hujan bulanan berklsar antara 775 15 mm/tahun (1996) sampa1 dengan 2159 567
- mm/tahun (2000) yang dapat dlllhat pada Lamplran 1.
Daerah penehtlan tergolong daerah basah dan mem1hk1 kelas curah hujan ;
tahunan yang tmggl Hal ini sesua1 dengan pendapat Storie (dalam Mandala A
: 1991) bahwa curah hujan tergolong dalam kelas tlnggl _]lka memlhkl curah hujan o
~per tahun > 750 mm dan dapat dlkategonkan dalam daerah basah Inten51tas dan
~ curah hu_] an berpengaruh terhadap indeks erosivitas hujan ‘
B N11a1 erosmtas hujan (R) dlperoleh dari rata-rata curah hujan bulanan

~ (Rm) selama 10 tahun N11a1 erosivitas. hu]an (R) di- wﬂayah Sub-Sub DAS‘V

Garahan Kabupaten Jember sebesar 1392 13. Inten51tas ‘curah hujan yang tmggl .

!",_"menggambarkan bahwa lahan tersebut mem111k1 mlax erosivitas yang t1ngg1

i sehmgga lahan tersebut rentan terhadap er031 Semakm besar nilai erosivitas hu]an

(R) maka semakm besar pula kemampuan hujan untuk menghancurkan agregat ‘

“Jtanah sehlngga tanah untuk tererOSI akan semakm besar pula -

o 4.2.2 Indeks Erodlbllltas Tanah (K) , , ;
| ‘ Erodlblhtas tanah dlpengaruhl oleh beberapa faktor yaltu tekstur tanah -
- ]'.permeablhtas tanah struktur tanah dan bahan orgamk tanah Masmg—masmg |

faktor dlkelaskan sebaga1 benkut : : ' s
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i

, ’A Tekstur Tanah _ ; , e
: Tekstur tanah merupakan perbandmgan antara persen pasn persen debu -
' ,dan pel sen lempung Tanah bertekstur kasar mempunya1 kapasxtas 1nﬁltra51 yang

¥ _tmggl sedangkan tanah yang bertekstur halus mempunya1 kapa31tas 1nﬁltra31 yang '

~ kecil, sehmgga dengan curah hujan yang cukup rendah akan memmbulkan =

I lnnpasan permul\aan (Utomo 1989) Hasd anahsls tekstur tanah men gunakan; |
metode pipet dapat dlllhat pada Tabel 9. ‘ ‘
kTabel 9. Klamﬂkasn Tekstur Tanah Pada Sub- Sub DAS Garahan Kabupaten o

Jember .

SPT|- No | Pasir- Debu Lempung Paseralus rTekstur,

" Sample | (%) | (%) | (%) | (%) Y o SEEIGRN.

] 23 AN e -4 SN - e G\ AW 7.

Sl 1A-1 | 046,29 37,53 16,18 15,44 loam
C1B-1 | 47,13] 3693 . 1595 = 1570/ . loam
1.C-18k=47,17| 237,21 040 015,62) - o 15,720 - loam

| 1.D-1 | 4508/ 36,67 1824 15,02| loam

2. |-2.A-1 |-45391-2927| . 2534] 0 .-1512[ . . loam

o 2BAl |0 44,05)0 532,600 o 23,35] %+ 114,68| i loam

n 2.C-1 | 39,14] 3935 21;52] © 13,05 . - loam

130 3.A-10 138,201 39,32 2248 - .12,73| - loam.

1 o] :3B-17].3947] ~43,93 . 16,60 - 13:15]. -+ loam
14 | 4A1 | 5180 3337 1481 1727 = loam
5 SAST | 49,11) 03952 0 11,37 16,37 . loam

|05 B-1 | 47,80F °39,00( 213,201 0 1593 - loam

6 | 6.A-1 | 4988 2204 - 2808 16,62| sandy clay loam
U 6.B-1 0 51:43) 016,390 32,49 17,13 sandycljloam

71 7.A1 -7 43;16:4520( 5,0 11,64~ i 2 14.38] - - ‘loam

T B-1o| 432474539 1136) . 1441] - loam

8 | 8A-1 | 4964 4227 1228 - 1441  loam

- | 8B-1-7| 48,19 4135 12,79 1637 - loam

o 8GR 45,87) 42227 12,281 T 14 9605 T loam
19| 9A1 4546 3865/ - 1316/~ 1518 - loam

10 ] 10.A-1 | 4322| 4590 10,87  1440{ = loam = -

1 10B-1 | 4891 4135 1279 - 16,60 = loam

11 1LA-1 | 2629 6524 847 - 875  siltloam

12 | 12.A-1 | 63,93 2042|1565 - 21,30| sandy loam

- [12B-1. 61,01 2494 14,05 20733| - sandyloam

13| 13.A-1. | 2400] 61,36 14,65 =~ 800/ - siltloam

L3 B-1 | 22750 6252 0 14720 758 siltloam
| 14| 14A-1 | 33,73] 60,07, - 620] - 1124| - siltloam
| 14B-1 | 2867 6633 - 5000 - 955 - siltloam

| 14.c1] 36,78/ 58890 . 433 1226 silt loam
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_ Lanjutan Tabel9

15 |"15.A1 | 71,68 2365 . 467 - 23,89 - loamysand -
1 15B-1] 7553 "1588] . 859~ 2517  loamysand
16 | 16.A-1 | 66,76| 20,36  12,88) 2225  sandy loam .
| 16B-1 | 66,02 1361] 2038/ 2200/ - sandyloam
117 | 17.A-1 ] 23,84 57321 0 18.84] 7,94 silt loam
| 18 | 18.A-1 | 59,57| 23,68 16,75 19,85  sandy loam
- | 18B-1 | -4322| 55,18 1,60l - 1440] - siltloam
19 | 19.A-1 | 3875 5094 -~ 1030 . 1291] . siltloam
20 | 20.A-1 | 6271 1425 23,04/ - 20,90] sandy clay loam
21 | 21.A-1 | 69,000 976/ - 2124{. - 2300 sandyclayloam
122 | 22A-1 | 62,69 21,18 16,13] 20,89 sandyloam
123 1 23.A-1 | 7264 10,30 . 1706) . 2420} sandyloam
124 | 24A-1 | 3498/ 2099 4403 11,65 “clay
25 | 25.A-1-| 72,13] 11,05/ . 1683|2404 - sandy loam
26 | 26.A-1 | 2851 53.76] 17,73 B | 9,50 , siltloam

Sumber Pengolahan Data, 2004 3 ) PN .

N Tekstur tanah Sub Sub DAS Garahan Kabupaten Jember umumnya

masuk pada kelas tekstur loam (geluh) Sundarta (dalam Rahardjo 2003)

, berpendapat bahwa tekstur loam (geluh) mempunya1 sxfat meloloskan alr yang '

| relatif cepat, hal ini dapat memben kesempatan pada air hujan untuk meresap ke
dalam tanah dan mengurangl besarnya laju ahran permukaan sehmgga pengaruh’

' nyata dari tekstur ini adalah menurunkan er051 Berbeda halnya dengan tanah yang
mem111k1 tekstur clay (Iempung) Clay (lempung) cenderung sullt untuk

‘ meloloskan air sehmgga laju ahran permukaan memngkat dan €erosi mudah terjadi |

(Kartasapoetra 1988) V5

- | B Permeablhtas Tanah B y
| Permeablhtas tanah menun_]ukkan kemampuan tanah dalam meloloskan ,
: air. Cepat atau lambatnya permeab1l1tas tanah d1pengaruh1 oleh tekstur tanah dan b
~ bahan orgamk tanaIL Kedua hal tersebut berperan dalam pembentukan agregat
:tanah sehlngga dapat mempengaruh1 besar kecﬂnya kapas1tas 1nﬁltra51 Klasifikasi =~ I

: £ permeablhtas tanah di daerah penelman dapat dxhhat pada Tabel 10.
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~ Tabel 10. Klasifikasi Permeabilitas
‘ ~ Kabupaten Jember ‘

"Tanah SubéS;ib DAS j'Ga“rahan

n

- Kriteria

~ISPT|" No -Permeabilitas = | = Kelas |
| Sample | _(em/jam) ey s
1 2 3 4 5
117 LA- 825 -2 . sedang-cepat -
| 1B-1 839 2. - sedang-cepat
- 1.C-1 8,30 ~Z . .sedang-cepat
1.D-1 811 Eva ~ sedang-cepat
2 2.A-1 .. 7.82 2 sedang-cepat -
| 2B-1 | L T I 2 sedang-cepat
o 2.c1 136 '@ B » sedang-cepat
31 3.A-1 593 A sedang
| 3B-1 © 575 S : sedang
4 4.A-1 ~ 8,30 w2 _sedang-cepat
5 1 5.A-1 8,32 2% sedang-cepat
| 5.B-1 LTI T S Y - sedang-cepat
6 |- 6A-1 458 -3 sedang
6.B-1 468 B3 sedang
/ 7.A-1 6,78 . sedang-cepat
| 1 B-l 5,68 3, sedang
8 | 8A-1 824 E - sedang-cepat
8.B-1 7,68 . o - -sedang-cepat
- 8.C-1 7,89 |2 sedang-cepat
9-1 9.A-1 6,65 e 4 - sedang-cepat
101 10.A-1 6,35 P - sedang-cepat
|- 10.B-1 6,81 W2 “sedang-cepat
111 1LA-1 - 3,81 3 sedang
12 | 12.A-1 10,04 2 'sedang-cepat -
: 12B-1 - 10,15 A sedang-cepat
13. [ 13.A-1 ©3,56 S BF . sedang
, 13.B-1 ©3,65. s sedang’
141 14A-1 22,560 W - 2 o . ~sedang -
| 14B-1 2830 R “sedang
| 14.C-1 £72.69.00 3 sedang
15 | 15.A-1 - 10,40 22w . sedang-cepat
l 15.B-1- 10,29 e sedang-cepat
16 | 16.A-1 10,04 2. - sedang-cepat
| 16B-1 10,06 - 2 sedang-cepat
17 | 17.A-1 242 . o3 'sedang
18 | 18.A-1- 4,80 3. -sedang
| 18B-1 420 3 ~ sedang
19 | 19.A-1 3,17 3 _sedang
20 | 20.A-1 443 - -3 sedang
211 21.A-1 448" 3 sedang
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" Lanjutan Tabel 10

(12 3 et
22 00 22A-1 L 999 “sedang-cepat
123 23 A-1 | 10,09 - sedang-cepat
241 24A-1 | - 121 sedang-lambat
25 ] 25.A-1 | 10,08 - - sedang-cepat -
26 | 26A-1 | . 2373 ' ’sedang

- Sumber Pengolahan Data, 2004

‘ Kurma dan Soewardjo (dalam Utomo 1989) berpendapat bahwa tanah o o
ot

e dengan permeabllltas sedang dlsertal dengan agregat yang mantap mem111k1 nilai

erodlblhtas yang rendah, dan akan memperkecﬂ kemungkman teqadmya €rosi. -

 Hal ini dxperkuat oleh pendapat Sutedja dan Kartasapoetra (1991) yang

,.menyatakan bahwa tanah dengan permeablhtas rendah dan _uka pada tanah

. j‘-tersebut ter] ad1 penmgkatan air permukaan relat1f menjadl mudah tererosi.

‘Nilai permeablhtas tanah di daerah Sub—Sub DAS Garahan Kabupaten
Jember berklsar antara 1 21 cm/Jam sampa1 dengan 10 :,9 cm/jam dengan kelas
permeablhtas antara 2 sampa1 3 Nilai permeablhtas tanah daerah Sub-Sub DAS:
* Garahan Kabupaten Jember rata-rata sedang sampa1 cepat untuk meloloskan a1r ,
| ksehmgga kemungkman untuk teqadmya er051 kecﬂ karena ahran permukaan yang

E .terjadl Lecﬂ

’ C Struktur Tanah
Struktur tanah berpengaruh terhadap erodlbllltas tanah (Kartasapoetra ‘
1988) Kla51ﬁkasx struktur tanah d1 daerah Sub Sub DAS Garahan Kabupatenk ~
'_Jember dapat dlllhat pada Tabel 1L BER PV o
vTabel 11. Klasifikasi Struktur Tanah Sub Sub DAS Garahan Kabupaten N

~Jember Y e

SPT.| " No Sample i Struktur B 3 Krltena A
a2 3 . PR O -4 )
1 | 1Al | granuler-halus = 2
| 1B-1 | granuler-halus 2

o 1C1. | - granuler-halus . 2
e ~21D-1 . | = granuler-halus 2.
2 'y 2A-1 | granuler-halus. - 2
| 2B-1- | . granuler-halus . 2

e

. 2.C1 | granuler-halus
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" Lanjutan Tabel 11 _

,' 35

’ Sumber Pengolahan Data, 2004 , : , o
P e e
Struktur tanah’ daerah Sub-Sub DAS Garahan Kabupaten Jember

1 2 B I 4
23 0 3A1 - granuler-halus 2
| 3B “granuler-halus 2
4 4.A-1 - granuler-halus 2

5 1 5AT - granuler-halus 2
ool 5Bl " granuler-halus © 2
61 6.A-1 - granuler-halus - - 2
i ~6B-1 ~ granuler-halus -~~~ 2
7 TA “granuler-halus 2
oy - 7B-1 - |. - granuler-halus U

-8 | - 8A-1 | pgranuler-halus AN
e 8 B . granuler-halus 2
. 8C-1 granuler-halus g
R D V- B _granuler-halus = V2
10 | 10.A-1 | - granuler-halus . - 28
AR 10.Be - granuler-halus 2%
¥ 11.A-1 ~granuler-halus 2
12 12.A-1 ~granuler-halus - 2.
12 B __granuler-halus P2

1371 13.A-T g granuler-halus - 2
Ll S13.BA] ~ granuler-halus = 2
14 14A-1 - granuler-halus e

14B-1 | . granulerhalus | 0,
- 14,01 ~granuler-halus - 2
2155 o 15.AT - granuler-halus )
S 15 B _granuler-halus 2
16 .| 16.A-1 | - granuler-halus . 2
l 16.B-1. _ granuler-halus = 20

17 17.A-1 ~ granuler-halus 2
18 | 18.A-1 . granuler-halus. =)
- {~ . 18B-1 | granuler-halus = - 2
19 | - 19.A-1 - granuler-halus o

120} - 20.A-1 | ‘granuler-halus = - 2.
21 - 21.A-1 | - granuler-halus - L)
22 22.A-1 granuler-halus =~ | a2

23 23.A-1 . granuler-halus -~ - D
24 24A-1 " oumpal 4
25 | 25A-1 | . granuler-halus = - 2
26 26.A-1 ‘granuler-halus 2

dldomma51 oleh struktur granuler halus Struktur tanah granuler ha&us : dapat i

. : menurunkan mdeks erodlblhtas tanah karena  berstruktur butir 'dan kelas
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kecﬂnya mdeks erodxblhtas tanah Hal ini sesual dengan pendapat Sutedjo dan |
“ Kartasapoetra (1991) tanah yang berstruktur butlr memllxkx erodlblhtas Iebxh kecﬂ

| dlbandmgkan tanah berstruktur pe]al

o D. Bahan Orgamk Tanah

Kandungan bahan orgaruk tanah daerah Sub Sub DAS Garahan’

o Kabupaten J ember dapat dilihat pada Tabel 12

'strukturnya kecxl Semakm kecﬂ kelas struktur tanah menyebabkan semakm_' e

Kandungan Bahan Orgamk Tanah Sub Sub DAS Garahan |

: ,Tabel 12.
S Kabupaten Jember
SPT| - No Sample Bahan Orgamk(%) B : .Krlterla‘
B A e P ;,_3,625 " Tinggi
y CALB-TRR F RO ' Sedang
]Gl e 3088 T - Tinggi
A “1D-17 | § 2,99 ‘Sedang
2 2.A, e \B 48 “Tinggi
W\ o2B-1 - B 1,26 - Rendah
$ 3 - 2.C-1 - e 416 - - - ~ Tinggi
'3 A=l i s 379 ~Tinggi
‘ U3 B-15 N .. 185  Rendah
4 A AT 5 Y . ~ Tinggi
CSBTSACT L S s 2294 ~ Sedang
- 5B-107 Dl s D A8 ~ Sedang
6 6:A-1 e 02,64 - Sedang
L 6:B-1"5 | D497 “Sedang
7 SV BT " Sedang
B-1 o A T,55 - Rendah
S8 AL e T e EE 96 5 - Rendah
= 8B-1 |- ii 2904 ~ Sedang
R R X O e e K1 - Tinggi
9 1o OA1 T D49 -+ Sedang
10} 10A-1 | 264 g AT
10B-1- D246 - Sedang
11 11A-1 | 231 ~ Sedang
12| 12A1 | 126 " Rendah
. b 12B-1 T 36 ~ Rendah
13 13A-1 2415 - Sedang
| o 13B-1 |t 246 0 . Sedang
14| 14A1 | 367 " Tinggi
o 14B-1- ol 3,08 ~ Tinggi
S14C1 197 Rendah
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~ Lanjutan Tabel 12

15 15A-1. {095 | . ‘SangatRendah
ol ooasBt | 111 | 7 Rendah’
16| 16A1 | - 251 |  Sedamg
oo 1eB-1 o105 0 ] - Rendah
17 17.A-1 - |- 134 | Rendah -
18- 18As1 | 130 | Rendah
: 18B-1. | 169 - | . Rendah

19 19A-1 - | "= 129 " opoo ~Rendah

20 20A-1 | 273 ‘ - . Sedang

21 | 21A1 . i I8 e Wi s -Rendah
22|t 22 s s T 209 o . Sedang

23 | = 23.A-1 245 oo b Sedang

24 PHA-1 LY 119 . «{ . Rendah .
25177 25 A1 T T 1,84 4 s i ‘Rendah = =
26 26.A-1 3,38 '-Tinggi 5

Sumber Pengalahan Date, 2004
Menurut Pusat Penelltlan Tanah (1983) kandungan bahan organik tanah' ,

- dapat dxgolongkan menjadl hma (5) Sangat t1ngg1 (>5%) tmggl (3,01%-5%),

: sedang (2 01%-3%) rendah (1, 01%-2%) dan sangat rendah (<1%) Kandungan =~

- Bahan orgamk tanah Sub-sub DAS Garahan Kabupaten Jember berkxsar antara
‘v "‘sangat rendah (O 95%) pada SPT 15 sampa1 tmggl 4, 16%) pada SPT 2
= ; kandungan bahan orgamk tanah yang pahng domman adalah sedang dan rendah

Pada umumnya tanah yang mem111k1 kandungan bahan orgamk rendah, '8

memlhkl kepekaan erosi yang tinggi. Untuk menurunkan kepekaan tanah dapat -
;‘kdltempuh dengan perbalkan struktur melalul mengkatan bahan orgamk tanah
| " (Yusmandhany, 2002) et :

| Semakm tmggl kandungan bahan orgamk tanah semakm suht untuk o

‘terer051 karena bahan orgamk tanah ber51fat sebaga1 penyemen dalam;

pembentukan dan pemantapan agregat tanah sehmgga akan berpengaruh terhadap e

kemantapan pon karena dapat memngkatkan kapa51tas mﬁltras: tanah dan
: ,menjadlkan berkurangnya mla1 erodlblhtas tanah (Sutedjo dan Kartasapoetra :

1991)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

: E Evaluas1 Indeks Erodlblhtas Tanah (K)

Sebaran mlal tmgkat dan kelas erodlbllltas tanah pada tlap satuan lahanf o

Sub-Sub DAS Garahan Kabupaten Jember dapat dlllhat pada Lamplran 4, Rata—_"

rata sebaran m[a1 tmgkat dan kelas erodlbxhtas tanah pada tiap satuan lahan

- ‘daerah Sub Sub DAS Garahan Kabupaten J ember dapat dilihat pada Tabel 13,

‘ j Tabel 13. Rata-Rata Nilai Erodlblhtas Tanah (K) Sub Sub DAS Garahan ;

o Kabupaten Jember ; ;
SPT NilaiK | = KelasK - | .- : Knterla ‘
1 0,31 A s R o - Tingad
2 025 = S  Agak Tinggi
3] 036 15 ~ Sangat Tinggi
L4 @008 i) . Agak Tinggi
5L 20037 N - Sangat Tinggi
-Gl 0,19 3 3 ~ Agak Rendah
7 0,46 A7y - Sangat Tinggi -
4 L0350 17" ~ Sangat Tinggi
9 | 040 Sy o Sangat Tinggi -
110 | 040 b7 - Sangat Tinggi
WL 0,615 AR ) - Sangat Tinggi
A2 76 0 m 031 26 - Tinggi
ol B 0,53 e e ) - Sangat Tinggi
4 e 0,59 2 7 . Sangat Tinggi
T8 N 500,360 T g - Sangat Tinggi
168 026000 g  Agak Tinggi
17 0,50 ST - Sangat Tinggi
S18 0,50 7 ~ Sangat Tinggi
19 0,567 7 - Sangat Tinggi
12000 0,21 5. - Agak Tinggi
W21 0,180 g ~Agak Rendah
2200 0,27 S5 - Agak Tinggi
23 | 019 3 " Agak Rendah
24 0200 TR A ~ Sedang
“25 0028 4 _ " Sedang
26 © 0,31 6 g Tinggi :

Sumber: Pengolahan Data, 2004 : - . S -
N11a1 erodlblhtas tanah (K) daerah Sub Sub DAS Garahan Kabupaten

Jember bervar1a31 berklsar dari tmgkat erodlblhtas agak rendah (SPT 6, SPT 21,

| SPT 23), sedang (SPT 24 dan SPT 25) agak tlnggl (SPT 2, SPT4 SPT 16, SPT

- 20 dan SPT 22) t1ngg1 (SPT 1 SPT- 12 dan SPT 26) dan sangat tmggl (SPT 3,
‘.,;; "SPT 5 SPT 7 SPT 8 SPT 9 SPT 10 SPT 11 SPT 13, SPT 14 SPT 15 SPT 17,
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;SPT 18 SPT 19) Sebaran mlal er0d1b111tas daerah Sub Sub DAS Garahan -

Kabupaten J ember dapat dilihat pada Gambar 4. 5. T ‘ _ i

| | J Dari gambar 45 menunjukkan bahwa sebaran n11a1 erodxblhtas tanah

~ padaj Jems tanah 7 ypzc Udtpsamment leblh rendah dxbandlngkan dengan Humic

, Psammentlc Dystrudepts -dan  Typic Hapludalf? Pada jenis. tana/z T ypic

M »Udorthents menunjukkan nilai erodlblhtas yang lebih rendah dlbandmgkan fh ypzc -
Udlpsamment sehmgga Typzc Udorthents leblh resisten terhadap erosi.

Tanah di  daerah Sub-Sub ‘DAS Garahan Kabupaten Jember

- menunj ukkan bahwa sebaglan SPT tmgkat erodibilitas tanahnya beres1ko terhadap '

- €erosi, kecuah SPT 6, SPT 21 dan SPT 23 yang agak rendah tmgkat erodibilitas

tanahnya Pada umumnya tanah yang. mempunyal tmgkat erodlblhtas sekitar

Vsedang sampal sangat tmggl menunjukkan 51fat fisik tanah yang kurang ba1k Hal '

ini dlsebabkan oleh tekstur tanah yang mengandung pasxr kandungan bahan |
orgamk sangat rendah dan sedikit mengalam1 perkembangan struktur ‘Tanah
dengan tingkat erodlblhtas t1ngg1 sangat mudah menyebabkan teqadmya erosi

4. apalagl dengan tmgkat erosw1tas yang tinggi (Kartasapoetra 1985) Hal ini sesuai

o dengan pendapat Arsyad (1989) bahwa jika erodlblhtas tanah tlnggl, maka tanah

: akan mudah terer051 Sebahknya jlka erodxblhtas tanah rendah ‘maka tanah tahan
terhadap erosi. Untuk menurunkan tlngkat erodlblhtas tanah dapat dltempuh

dengan perbalkan struktur mclalul penambahan kandungan bahan organik. -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

* PETAINDEKS ERODIBILITAS TANAH (K}
SUB SUB DAS GARAHAN KABUPATEN JEMBER

Legends _
indeks Erodibililag
Tanah (K)

R 046t
30181
e 0,194
=1 0.205
0.206
0.215

; ; | 0.233

AR SRR 0 ‘ ) 0.252
“’?’«""'*‘" e sz o B ' : 30,278

i S = ey ' : ' []o279

“E=s}0.308
~s 10,328

551 0.332
531 0.369
wa] 0.378
(3 0.385
0.403
0.405
3 0446
TR ’

e
\"g\‘\\«.\ 3

v ; U T A 20 Kilsmeters

8 T IR B EX)os12
ln_xe!‘Suh-Sub Das Garahan .

Gambar4.5 Peta Indeks Erodibilitas Tanah (K) Sub-Sub DAS G arahan Kabupaten Jember -
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: ‘4 2 3 Indeks Panjang dan Kemlrmgan Lereng (LS) :

| __ ' N11a1 mdeks panjang dan kemmngan lereng (LS) dlperoleh dari
g pengukuran dan perhltungan panjang dan kemlrmgan lereng di tlap-tlap Satuan |
: Pemetaan Terkec11 (SPT) N11a1 mdeks panjang dan kemmngan lereng daerah

Sub Sub DAS Garahan Kabupaten Jember dapat dlhhat pada Tabel 14.

 Tabel 14.- Nllal Indeks Panjang dan Kemmngan Lereno (LS) Daerah Sub- R

~ Sub DAS Garahan Kabupaten Jember ;

“SPT ,Panjang Lereng | Persen Kemiringan | LS '
L (feet) pr U APl E R, S
P PR 61 i T ERRGIO3 WELN - o N 62,120
26549 1051 Y & 2.40

A - ROGS | 8 75 1.94
Sl 2 QT AN R DA 03 Y O TING
LN24336 | e e (9 I8 e 191
19027 e i 12028 s e T 258

Vo 3SR W e 3,49 N A 019 |
23401 | 5 e 36 40 | s 20010
33628 | 12,88 s i 3 A

LT3R U L S As S R 37 8]
s RS BANE S s 6012 LT 094
383 98 N L e 6745 L s e 50,93
L Ri030.09 L L UT305T ) e e 12,44
TSR <N S0 1,03
L3307 Lt s R g R 048

2 380,53 L LR LR 90 [T T s 01,61
S AAD AR s A 05 e e T 4 8
5 v300:89 it 9 63 et e ]
532301 gl By DR T s g 1474
F42478 | A e w1390 S 343
29876 fr s AN T3 49 | e N Y 0,46
314.16 o IR T G g g
230974 I e T T06. 80 11.63

o SNGE327:43 | M e - S 2.22

26 10620 757,"21.26 gt e,

, Sumber Pengolahan Data, 2004 : e e C

5SS 000U R W |

U
(VS

et Ho s e
O o N QN s

[\
()

CHCE RN
[ 20 S S T NG N

E Pengukuran panjang lereng (L) pada daerah penehtxan berklsar antara ‘
i 106 20 feet (SPT 26) sampal 442 48 feet (SPT 18) Semakm besar mla1 mdeks
panJang lereng (L) akan berpengaruh terhadap er051 yang terjadl dlmana semakm
' besar-nilai indeks panjang le‘rerng L) akan menyebabkan sclnakln besarnya erosi -

yang terjadi. Hal ini sesuai dengan penelitian Thompson (dalam Arsyad, 1989)

362.83:(¢ e 9868 [k e DR 0T
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g e

_ bahwa penambahan panjang lereng men]adl dua kah hpat maka Jumlah tanah L
' »yang terer031 menjadl leblh dari dua kall lxpat , i .
" Kemmngan lereng (S) pada daerah penelman berada antara 3 A9%

X _(SPT8) sampa1 86 93% (SPTI) Indeks panjang lereng (L) dan kemlnngan lereng.
—(S) tldak dapat dlpxsahkan kcduanya bermterakSI satu sama lainnya dalam :
menentukan besar kecﬂnya er051 yang terjadl Hal 1n1 sesuai dcngan pyndapatk
- Abujamm dan Soeward_]o (dalam Utomo 1989) yang mengemukakan bahwa =
-. semakln besar kemlrmgan lereng maka er051 yang ter_]adx akan lebih bcsar Hal m1 o
| ‘dnkutn dengan pendapat Kohnke dan Bertrand (dalam Utomo 1989) bahwa erosi
: memngkat 1 3 kah blla panjang lereng menjadl 2 kah leblh panjang Mengacu
‘ pada uraian dlatas maka dapat dlketahul bahwa mlal 1ndeks LS mem111k1 korelasi -
posmf dengan besarnya er031 Peta sebaran n11a1 mdeks panjang dan kemmngan
nlereng (LS) dapat dlhhat pada Gambar 46. o ‘ |
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PETA INDEKS PANJANG DAN KEMIRINGAN LERENG (LS)
SUB SUB DAS GARAHAN KABUPATEN JEMBER

" Legenda ‘
Indeks Fanjang dan

1912
1939
2218
2245
2402
B 2581
F7ZA 3433
3730

. 4843
4857
0712

Ny 11625

1407

10 R 1 : 0. 28 !ﬁ!ométats

Inget Sub-Sub Dag Garahan

Gambam.s Peta Panjang dén Kemiringan Leréh_g (LS) Sub-Sub DAS Garahan Kabupaten Jember

€
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: 4 2.4 Indeks I’engelolaan Tanaman (C)

| N11a1 Indpks Penoelolaan Tanaman (C) dl Sub Sub DAS Garahan

'Kabupaten Jember adalah 0, 001 untuk hutan tak. terganggu dan banyak seresah e
0 005 untuk hutan tak tergan ou Sedlklt seresah 0 6 untuk hutan pinus dan kebun, v
';karet scrta OI untuk kebun campuran rapat Pcta Nllal Indeks Pengelolaan
, ,’ Tanaman (C) di- Sub Sub DAS Garahan Kabupaten Jember dapat dilihat -
pada Gambar 4 7 Nilai Indeks Pengelolaan Tanaman (C) d1 Sub-Sub DAS v
o Garahan Kabupaten J ember dapat dilihat pada Tabel 15. o

“Tabel 15. - Nilai Indeks Pengelolaan Tanaman (C) dl Sub—Sub DAS Garahan J

L Kabupaten Jember - ; i

SPT “Pengelolaan Tanaman ()~ | fIndeks C X
- 1--| Hutan tak terganggu banyak seresah -~ { - 0.001

2 | Hutan tak terganggu sedikit seresah - 0.005

3o Hutantakterganggu sedlkxt seresah'f e 0,005,
4\ - Hutanpinus R By 06
5% L Hutan pinus 0 s R 0.6

6 =3 Hutan pinus® |25 5w e L e 0 0,6

\7 Huta'n’pin'us PR e 0 N

'8 Hutan pinus - e N6

9 Kebun campuran rapat & 20

10 - Kebun campuran rapat 2 A

1 “Hutanpinus - o oL 06

12 St cHuan pinus o Co s | s 6
13|+ Hutan tak terganggubanyak seresah | - 0.001

14 Hutan tak terganggu sedikit seresah s, 0,005
15 ~ Kebun campuranrapat | - 01
16 ‘Kebun campuranrapat -~ | 201

17 Kebun campuranrapat =~ | ) B
18 Hutan tak terganggu sedikit seresah e e 0005
19 : Kebuncampuranrapat- RO N 0:1.

20 Kebun campuranrapat ‘0,1
21 Kebun karet .20 ety e 0,600 8
222 Kebun campuran rapat - s L ) e
23 ‘Kebunkaret = i [T e 0.6
- 24 Kebuncampuranrapat‘, e e e e 0L
25 4 -Kebun campuran rapat - o0

26 Hutan tak terganggu sedikit seresah . 005

, Sumber Pengolakan Data 2004 Dtsesuatkan Dengan Pedoman Penyusunan RTL-RLKT DAS

Dlrjen RRL Dephut 1 998
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 PETA INDEKS PENGELOLAAN TANAMAN (C)
SUB SUB DAS GARAHAN KABUPATEN JEMBER

; | ~ Legenda |
| | , . e o' T . Indeks Pengelolaan Tanaman (C)
| - ' ” ' =) 0005

[ 04
EEEl 06

S5% DAS Majang -

SRR 20 Kilometers R Y /N
. o m ' o Inset Sub-Sub Das Garahan

Sy

Gambar4.7 Peta Indeks Pengelolaan Tanaman (C)Su b-Sub DAS Garahan Kabupaten Jember
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N11a1 Indeks Pengelolaan Tanaman (C) ma51h banyak dltentukan oleh
T pola tanam dan popula51 tanaman Semakm besar mlal Pengelolaan Tanaman (C)
- maka semakm besar pula n11a1 1ndeks er031 Sebahknya semakm rendah nilai

v ‘ pengelolaan tanaman (C) menyebabkan rendahnya 1ndeks er051 o

” _ v4 2.5 Indeks Upaya Konservasx Tanah (P) PR
- Upaya konserva51 tanah (P) d1 Sub Sub DAS Garahan Kabupaten J ember’
'~ ‘mehputl konserva51 berupa penggunaan teras bangku, teras tradlslonal dan stnp o

,‘rumput permanen N11a1 mdeks upaya konserva51 tanah (P) dapat d111hat pada

‘ Tabel 16.

Tabel 16." Nllal Indeks Upaya Konserva51 Tanah (P) Sub Sub DAS Garahan :
L Kabupaten Jember -
SPT el Upaya Konservasn Tanah (P) RIS aab b IndeksP
1 : - ofl BTSN SRR B 3 ’
1 Strip rumput permanen balk T - .0.04
| 2. - Strip rumput permanenjelek | 0.4
4  Strip rumput permanenjelek | 04
4| Strip rumput permanen baik, rapat dan berlajur | 0.04
© 5 | Strip rumput permanen baik, rapat danberlajur | 004
6| Strip rumput permanen baik, rapat danberlajur | - 0.04
7 | Strip rumput permanen baik, rapat dan berlajur | 0.04
8 | Strip rumput permanen baik, rapat dan berlajur = 0,04
9 . Terastradisional - - L 0.35
107 Ea Terasbangkubalk M e0ie4 T
11 | Strip rumput permanen baik, rapat dan ber]ajur 004
12" | Strip rumput permanen baik, rapat dan berlajur |  ~ 0.04 .
413 ;Strlp rumput permanen baik, rapat dan berlajur | ~0.04: g
L T Strlprumputpennanenjelek Fo o0
15[ Teras bangku baik ST el 04
16" o _Terasbangkubaik =~ = v L 0.04
17 “Terasbangkubaik =~ . | .. 004
18 Strlp rumput pennanenjelek e A 0 e
19 e  Teras bangku baik - R R 0,040
20| . Terastradisional = - | 035
21 Strlp rumput permanen baik, rapat dan berlaJur‘ S 0.04 '
2 | Teras bangku balk s - 0.04
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o Lanjutan Tabel 16 o

23' Strxp rumput permanen balk rapat dan berlajur o004
24 | Terastradisional -~ - | . 035
25 | Teras bangkubaik . Lo 004
26 | Strip rumput permanen jelek b 04

Sumber ‘Pengolahan Data 2004 Disesuaikan Dengan Pedoman Penyusunan RTI-RLKT DAS, |
Dnyen RRL Dephut 1 998 V T : ;

; ; Semakm besar mla1 upaya konserva51 tanah maka semakm besar pula, §
‘kemungl\man erosi. akan terjadl dan sebahknya semakm kecﬂ 1ndeks upaya |
konserva51 tanah maka semakm kecﬂ kemungkman terjadmya er051 Menurut
Purwanto (1999) bahwa tmdakan pengelolaan tanaman dan upaya konservasx ,/
| tanah yang baik dapat berperan untuk mengurang1 besarnya eros1 aktual Peta' 5
o vmdeks upaya konservasi tanah dapat dxhhat pada Gambar4 8. ’ |
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PETA INDEKS UPAYA KONSERVAS| TANAH (P)
SUB SUB DAS GARAHAN KABUPATEN JEMBER

PALA)
e *jﬁ%

Sy ' VLA, AL ] Legenda
AT R AL U ‘ :
: A A G G G T S A G O D L P L L : Indeks Upaya Konservasi Tanah (P)
A A AR AR ARARAR AR AR 004
N A O R O O O D G R Y ' '
LI NYY AR TS S NS U : -1 0.35
S Y v e i e v

.if\é“; 04

4% DAS Mayang

20 Kilometers

m. ; : _ S —— : .. 7 Inzet Sub-Sudb Das Garahan

Gambar 4.8 Peta Indeks Upaya Konservasi -Tanah P) Sub_«Sub DAS Garahan KabUpafen Jember

8V



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43 Tingkat Erési'

- k4 3.1 Solum Tanah i ; ‘ ,

» ‘ Solum tanah menunjukkan kedalaman tanah dan permukaan tanah
sampai_ pada horlson bahan ‘induk (horlson R) Solum. tanah d1 Sub~Sub DAS
-Garahan Kabupaten Jember tergolong dalam karena pada masmg-masmg SPT

o mem111k1 kedalaman solum leblh dari 175 Crn '

Tlap jenis tanah mempunyal daya atau kemampuan untuk menyerap alr‘ ,

o ,berbeda-beda Jika tanah sudah mencapa1 batas mak51murn untuk menyerap air,

| dan _]lka tegadx penambahan air hujan secara terus menerus maka terjadilah aliran

~kpermukaan yang akan menyebabkan teljadmya erosi (Wudlanto 2000) Soluml
tanah yang dalam dapat memben kesempatan pada air hujan untuk terinfiltrasi ke

‘ dalam tanah dan mampu menampung a1r dalam Jumlah yang tmgg1, sehmgga'

g ahran permukaan akan semakm kecil dan dapat mengurang1 laju er051

B 4. 3 2 Evaluasn ngkat Bahaya Erosn - : :
' | A Sub Sub DAS Garahan Kabupaten Jember mem111k1 5 kelas tmgkat '
bahaya er051 yaltu tmgkat bahaya er051 sangat rlngan (< 15 ton/ha/tahun) rmgan

- '(15~6O ton/ha/tahun) sedang (60-80 ton/ha/tahun) berat (180—480 ton/ha/tahun)j‘ J

~dan sangat berat G 480 ton/ha/tahun) Sebaran n11a1 dan kelas tlngkat bahaya erosi
“ : dapat d111hat pada Tabel 17. : : ‘

- Tabel 17. ‘Sebaran Nllal dan Kelas ngkat Bahaya ErosvSub-Sub DAS -
~Garahan Kabupaten Jember o ¢ "

|SPT| Luas | R K | Ls | € | P | A/ |Kriteria
(Ha)-} = | Y A e (ton/ha/th) '
) O Rk 200 I TR AR e - B g8 9
1 . 664] 1392,13] . 0,31 -62,12] 0,001] 0,04} - 1,06/ SR
-2 2891 1392131 0,25 240} 0005 04 169 SR
34 539 1392,13] = 0,36{  1,94] 0,005 04 - 193] SR
4 | 130{ 1392,13| -028] 971 06| 004 ~ 90,53} S
5 503{ . 1392,13{ 0,371 191 06{ 0,04] 23,57 R
6 2951 139213 0,19{ - 258 06| 004 16,73 R =
7 | 499 139213 0,46] - 14,07( - 06] 0,04] : 217,18 B
-8 | 597p 139213 . 0,35j. 0,49 0,6] 0,04 - 5,75] - SR
9 -~ 46] 1392,13] - 0,40 20,10 01| 035| 39556 B
10 173 1392,13 0,40 3,74 0,11 0,04] - 8,35 SR
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C LanjutanTabel 17~ - oo
Til 21 3 T 47 5 16171 8 1 9

A1y 57 1392,13( - 061| . 3781 06| 0,04 - 773,14 SB .
12 -100[ 1392,13 0,31 '094( - 06} 004 - 963 SR
13 { 761{ 1392,13| 0,53] -~ 5093 0,001] 0,04] 150/ SR
14 |~ 500 1392,13] . 0,59} - 1244 0,005 04} 2030 R _
15 1112 '1392,13{ 0,36} . 1,03] - 0,1{ 004 .. 209 SR
16 | 971} 1392,13}  026] 048] 0,1} 0,04 =~ - . 0,70 SR
17 | 68 1392,13] = 0,51 - 1,61] 0,1 0,04] 4,54] SR
18 2451 1392,13] . 0,50 4,86/ 0,005 04| - 669 SR
19 731 1392,13] - 0,56| 225  0,11f 004 . ~ 698 SR
20° 112} -1392,13] 0,21 14,74 0,1 0,35} 14795 S
21 1 179 1392,13] 0,18  3,43] 0,6{ 0,04} 20,88 - R
22 | -122{ 1392,13 027|046} 01{:004 - - 067 SR

123 +123[ 1392,13] 0,19/ - 047{- 06] 004 3,06/ SR
24 | 201) 1392,13] 0,21 1163 01| 035/ - 116,12 'S
25 | 144 1392,13 0,25 - 2221 011] 004 ~ 304 SR

- 126 - 95| 1392,13 0,31 4,64 0005 c 04 396 SR

~ Sumber: PengolahanData, 2004 3 ju X e

‘ Keterangan SR Sangat ngan, : R ' Rlngan S Sedang

Gl e B Berat : ‘; : SB SangatBerat

Dan tabel 17 dapat d1ketahu1 bahwa kehllangan tanah yang akan terjadl T

berklsar antara 0.67 ton/ha/tahun (SPT 22) ‘sampai dengan 773,14 to/ha/tahun‘
; _'(SPT 11) Kelas tmgkat bahaya erosi sangat berat hanya terdapat pada SPT 11, hal -

ini dlkarenakan mlal mdeks erodlblhtas tanah K) yang sangat t1ngg1 (O, 61) .

. dengan panjang dan kemmngan lereng (LS) yang t1ngg1 pula yaltu sebesar 37 81.

: Kelas tmgkat bahaya er051 berat terdapat pada SPT 7 dan SPT 9, karena besarnya o |

»mlal mdeks pan_]ang dan kemmngan Iereng (LS) yaltu 14 07 (SPT 7 dan 20, 10 “

’ (SPT 9) Kelas tlngkat bahaya €rosi. sedang terdapat pada SPT 4 SPT 20 dan SPT ;

24, sebab besamya panjang “dan kemmngan lereng (LS) sebesar 9 71 (SPT 4) |

14,74 (SPT 20) dan 11 ,63. (SPT 24). Kelas tmgkat bahaya er051 rendah terdapat SR

‘ SPT 5 SPT 6 SPT 14 dan SPT 21 sebab tmggmya mdeks pengelolaan tanamanj '
- (C) sebesar 0,6 kecuah pada SPT 14 Pada SPT 14 mdeks pengelolaan tanaman
| ,(C) kecﬂ (O 005) namun mlal panjang dan kemlrmgan lereng (LS) tmggl (12 44)

: fdan n11a1 mdeks erodxblhtas tanah (X) besar (O 59)- Sedangkan 16 SPT lainnya i

.mem111k1 tmgkat bahaya er051 sangat rendah, hal ini karena pengaruh dar1k
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beberapa faktor yaltu mlal mdeks erodlblhtas tanah (K) panjang dan kemmngan 1
: : lereng (LS) 1ndeks pengelolaan tanaman (C) dan upaya konservasx tanah (P), |
= walaupun ada beberapa faktor mlax yang nngg1 namun tmgkat bahaya erosy;
' mampu dxmmxmahsast oleh faktor yang lam Sedangkan faktor or indeks erosivitas 7
i ‘hujan (R) tldak berpengaruh terhadap tmgkat bahaya(erg; (A) hal ini
dlkarenakan pada ke-26 SPT mem1hk1 mlax yang sama (1392 13) Peta sebaran ;
’ ‘mlal tmgkat bahaya er051 dapat dlhhat pada Gambar 49. : ’
" Pada Gambar P! 9 menunjukkan bahwa daerah dengan nilai panjang dan |
_Jkemmngan lereng (LS) yang t1ngg1 belum tentu menun]ukkan nilai Tingkat
: Bahaya Er051 (TBE) yang berat sebab mla1 panjang dan kemmngan lereng (LS)

‘mampu d1m1n1mahsa51 oleh faktor yang lam sepert1 mdeks erodlblhtas tanah (%%

indeks pengelolaan tanaman (C) dan 1ndeks konserva51 tanah (P)
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" PETA TINGKAT BAHAYA EROSI
SUB SUB DAS GARAHAN KABUPATEN JEMBER

Legenda
Kelas Tingkat Bahaya Erosi
Sangat Ringan
Ringan
Sedang
Berat
Sangat Berat

540 DAS Mayung

- Y
- 48
A oy b2
- W
-

IREFEN IR L

10 B BT W 20 Kilometers : :
¥ B “inset Sub-Sub Das Garahan

Gambar 4.9 Peta ‘i‘ingkét Bahaya Erosi Sub Sub DAS Garahan K‘abupaten Jember

0

(45
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' : 4.3 3 Upaya Konservas1 Tanah B R

- Pengendahan erosi sangat nergantung kepada pengelolaan yang balk :
" 'vmelalul upaya penutupan lahan atau penanaman tanaman penutup tanah yang baik -
dlsertal dengan penyelek51an tmdakan pengelolaan tanah yang tepat Dengan/ v,

'demlklan konserva51 tanah sangat bergantung pada tmdakan agronomls‘

e (pengelolaan tanaman) dan pengelolaan tanah yang baik (Rahlm 2000)

Upaya konserva51 tanah d1 Sub Sub DAS Garahan Kabupaten Jember
) dapat dllakukan dengan memperhatlkan mlal erodlbllltas tanah (K) panjang dan

-, kkemmngan lereng (LS) pengelolaan tanaman (C) dan Penggunaan lahan (P). - k\ a

, =‘Upaya konserva51 tanah d1 Sub Sub DAS Garahan Kabupaten J ember diutamakan

k ]'pada daerah yang mem111k1 kelas tmgkat bahaya er051 sangat berat dan berat
rekomenda51 seperti pada tabel 18 Ry f L AR
Upaya untuk mengurang1 tmgkat bahaya er051 dapat dllakukan dengan

~cara penanaman tanaman Legume Cover Crop (LCC) sepert1 lamtoro dan turi

dlmana tanaman tersebut dapat menambah kandungan bahan orgamk tanah bila
 indeks erodlblhtas tanah Ky tmgg1 Dengan menmgkatnya kandungan bahan ‘
E organlk dalam tanah dapat memngkatkan kesuburan tanah, menmgkatkan .

kapa51tas tanah untuk mereten51 air dan ‘mampu menstabxlkan agregat tanah

‘(Rahlm 2000) Dar1 uralan dlatas maka Jelaslah bahwa bahan orgamk sampar. : y. ’, :

L batas tertentu dapat mengendahkan laju er051

- Untuk kelas tmgkat bahaya er051 berat yang dlsebabkan oleh m1a1
3 panjang dan kemmngan lereng (LS) yang besar dapat dlman1pula51 dengan cara

. memperkec1l mdeks pengelolaan tanaman (C) dan mdeks upaya konservasi tanah

: '(P) Hal ini dapat dllakukan dengan memperballﬂ 51stem pengelolaan tanaman ©) S

kdengan cara menanam tanaman yang dlsesualkan dengan kondlsl lahan dan
‘menanam tanaman penutup tanah yang blasanya dan _]ems legummosae selaln 1tu ‘
untuk mennnlmalkan faktor indeks upaya konserva31 tanah (P) perlu diadakan ,

upaya konservaSI khusus mlsalnya penanaman tanaman menurut kontur

B perbalkan teras dengan Jalan menanam tanaman teras (rumput gajah, tanaman S

o : legume dan rumput blasa sebaga1 penutup teras)
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Tabel 18 Perencanaan deakan Konservasi Tanah Untuk kelas ngkat Bahaya Erosn (TBE) Berat Sampal Sangqt Berat di S

Sub-Sub DAS Garahan Kabupaten Jember. -

SPT | Kelas TBE, Penggunaan Alternahf Perencanaan .
| Indeks TBE |  Lahan - ‘ Konservas1 Tanah
- (ton/ha/th) ER R i
7 | Berat - | = Kebun ;Penggunaan lahan tetap karena faktor mdeks penz,elolaan tanaman yang kecﬂ
| (271,18) - | Campuran | - memungkinkan tanah tahan terhadap erosi. o
R R PR Perbaikan struktur tanah dengan jalan_ penambahan bahan orgamk sebaga1 bahan R
PR ‘penyemen partikel tanah untuk kemantapan agregat tanah. G - 1
v - - Perbaikan teras dan menanam tanaman penguat teras, misalnya rumput gajah sertaf 5} 
i ~‘membiarkan teras ditumbuhi rumput dalam artian ada tanaman penutup teras. N
L , S ~ Penggunaan mulsa untuk melindungi tanah dari erosi akibat siraman air hujan langsung ’
| -9 | Berat | HutanPinus |- ‘Nilai indeks erodibilitas tanah yang tinggi memungkmkan perlu adanya peningkatan | -
;-' ] (395,56) |- ~~ | kandungan bahan organik tanah dengan cara menanam tanaman Legume Cover Crop |
{ o o " (LCC) seperti lamtoro dan turi, jug,a perlu penanaman tanaman dan Jems leg,ummosae' P
4 * sebagai penutup tanah. v . ~ e
: ~ Perlu adanya pertanaman dengan kerapatan tmggl : : ‘
Pembuatan saluran-saluran air untuk memperlancar allran permukaan guna mencegah .
e | T T e erosi yang lebihbesar. -~ . |
10 | Sangat Berat | HutanPinus |- Penanaman tanaman yang sesuai kondlsx Iahan (perlu adanya penghutanan kemball)
o (773,14) N - dengan diikuti tindakan konservasi mekanis seperti penterasan. : :
S Jika tanaman pinus tetap dlpertahankan perlu adanya pertanaman dengan kerapatan
* tinggi dan searah kontur. ~ ,.
-~ Perbaikan struktur tanah dengan jalan penambahan bahan orgamk sebaga1 bahan
~ penyemen partikel tanah untuk kemantapan agregat tanah. 1
- Pembuatan saluran-saluran air untuk memperlancar aliran permukaan guna mencegah
: er051 yang lebih besar - v S
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5. 1 Kesnmpulan

Sub-Sub DAS Garahan Kabupaten Jember memlllkl kelas ngkat

4 ‘Bahaya Er051 (TBE) sangat rmgan (0,67 ton/ha/tahun) pada SPT 16 sampal sangat' :
 berat (773 14 ton/ha/tahun) pada SPT 11 yang dldomma51 oleh kelas ngkat’ .

| } Bahaya Er051 sangat rendah

Kelas ngkat Bahaya Er051 (TBE) sangat berat dan berat perlu adanya

upaya konservasn mehputl penanaman tanaman Legume Cover Crop (LCC) untuk, o

' “tanah dengan mdeks erodlblhtas tmggl penanaman tanaman yang sesual dengan |

: kondlsl lahan, pengelolaan tanah menurut kontur perbalkan teras dan penanaman

tanaman penguat teras

55
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